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Abstract 
 

The existence of LGBT people is growing as LGBT people have campaigned intensively for freedom of 
selecting a sexual orientation that is not related to religion and cultural values in Indonesia. The number 
of generations identified as LGBT increased from 5.8 percent in 2012 up to 7.3 percent in 2016. The aim 
of this activity is to determine youth's knowledge and attitudes about LGBT. This community service 
activity was carried out at the Baitul Arqam Muhammadiyah Islamic Boarding School, Aceh Besar 
Regency, which was attended by 40 participants on June 3, 2024. The results of the community service 
activity is the teenagers' knowledge about LGBT were in the good category, 36 people (90%) and all of 
teenagers' attitudes (40 people) about LGBT were in the positive good category (100%). Knowledge or 
cognitive domain is very important for the formation of a person's actions (overt behavior). Attitude is an 
assessment of feelings of support and non-support for a particular object. Teenagers consider LGBT as a 
negative behavior that is not worthy of its existence. 
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Abstrak 
 

Keberadaan kaum LGBT semakin berkembang seiring dengan gencarnya kaum LGBT melakukan  
kampanye terhadap kebebasan dalam memilih orientasi seksual yang  tidak sejalan dengan nilai agama 
dan budaya yang di anut di Indonesia. Jumlah generasi yang mengidentifikasi sebagai LGBT meningkat 
dari 5,8 persen pada 2012 menjadi 7,3 persen pada 2016. Tujuan kegiatan ini untuk mengetahui 
pengetahuan dan sikap remaja tentang LGBT. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di 
Pasantren Baitul Arqam Muhammadiyah Kabupaten Aceh Besar yang diikuti oleh 40 orang peserta yang 
dilaksanakan  pada tanggal 03 Juni 2024. Hasil pengetahuan remaja tentang LGBT berada pada kategori 
baik 36 orang (90%) dan sikap remaja tentang LGBT berada pada kategori positif sejumlah 40 orang 
(100%). Pengetahuan atau domain kognitif merupakan sangat penting untuk terbentuknya tindakan 
seseorang (overt behavior). Sikap yaitu penilaian terhadap perasaan mendukung dan tidak mendukung 
terhadap objek tertentu. Remaja menilai LGBT merupakan perilaku yang negatif yang tidak pantas untuk 
didukung keberadaanya.  
 
Keywords: Remaja, Pesantren, LGBT. 
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PENDAHULUAN 
 

Perilaku  negatif di kalangan 
masyarakat saat ini semakin banyak 
terjadi salah satunya perilaku 
penyimpangan seksual LGBT (Lesbian, 
Gay Biseksual dan Transgender. 
Keberadaan kaum LGBT semakin 
berkembang seiring dengan gencarnya 
kaum LGBT melakukan  kampanye 
terhadap kebebasan dalam memilih 
orientasi seksual yang  tidak sejalan 
dengan nilai agama dan budaya yang 
di anut di Indonesia. Orientasi seksual 
mereka merupakan hal yang dilarang 
di dalam agama sesuai dengan firman 
Allah dalam surat Al-A’raf ayat 80 “ 
Dan kami juga telah mengutus Luth 
untuk bertanya pada kaumnya Mengapa 
kamu berbuat keji, yang belum pernah 
dilakukan oleh seorangpun sebelum 
kamu “.   

Jumlah generasi yang 
mengidentifikasi sebagai LGBT 
meningkat dari 5,8 persen pada 2012 
menjadi 7,3 persen pada 2016 (Agung, 
2017). Sedangkan jumlah gay di 
Indonesia pada tahun 2012 berjumlah 
1.095.970. Jawa Barat berjumlah 
300.198 orang yang terindikasi gay 
dan 4.895 orang merupakan penderita 
HIV/AIDS. Sementara itu,  Jumlah 
LGBT menurut walikota Banda Aceh 
tahun 2016 berjumlah 500 orang. 
(Kodrat, 2016). Sedangkan Penderita 
HIV/AIDS di Aceh rentang waktu pasca 
Tsunami tahun 2004 sampai dengan 
Juni 2023 tercatat 2094 kasus, dengan 
penderita HIV berjumlah 1321 kasus 
dan AIDS berjumlah 772 kasus. Kasus 
baru HIV periode Januari – Juli 2023 di 
provinsi Aceh tercatat 123 kasus dan 
AIDS 36 kasus dengan dominasi 
penderita adalah kaum pria yang banyak   
terpapar akibat praktik homoseksuai, 
mencapai 72,4 %, diikuti oleh waria 
dengan jumlah 32 %. (Dinkes Aceh. 
2023). 

Dalam konteks kesehatan remaja 
berada pada kondisi paling sehat dan 
produktif dibandingkan kelompok 
penduduk lainnya. Namun, kelompok 
ini juga sering dilihat sebagai usia 
rentan karena berada pada masa transisi 
dari anak-anak menuju dewasa. Pada 
masa ini terjadi perubahan yang sangat 
cepat, baik dari aspek biologis, 
psikologis maupun sosial. Dalam proses 
psikologis remaja masih mencari jati 
diri, jika tidak di awasi dengan baik 
akan terjerumus kedalam perilaku 
LGBT (Cvjetan dkk., 2014; Alexander 
dkk., 2001; Ellickson dkk., 2003). 
Perkembangan era media sosial yang 
akrab dengan dunia remaja menjadi 
tantangan tersendiri dan menjadikan 
permasalahan perilaku  berisiko remaja 
ini menjadi semakin kompleks 
(Bleakley dkk., 2008; Guse dkk., 2012). 

Santri pondok pesantren secara 
umum berada pada masa remaja dimana 
mereka memiliki emosi, rasa 
ketergantungan terhadap orang lain dan 
rasa ingin tau yang sangat tinggi. ( 
Harmaini dan Juita, 2017). Dr Boyke 
dalam wawancaranya mengatakan 
“Penyimpangan seksual seperti 
homoseksual dan lesbian paling 
banyak terjadi di pondok pesantren 
atau sekolah khusus laki- laki dan 
perempuan membuat mereka 
berorientasi pada satu jenis kelamin hal 
ini menyebabkan terjadinya kasus 
penyimpangan seksual. (Health 
Liputan6.com, 2015). Hasil penelitian 
Harmaini dan Juita tahun 2017 terdapat 
kasus lesbian di kalangan santri di salah 
satu pondok pasantren di provinsi 
Sumatera Barat kedekatan subjek 
penelitian dengan teman yang 
merupakan seorang lesbian 
mempengaruhi subjek dalam 
berperilaku lesbian. 

Terjadinya kasus lesbian di 
sekolah berbasis agama dan tinggal 
mondok membuat pengabdi ingin 
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melakukan PKM tentang Upaya 
Pencegahan LGBT Pada Remaja di 
Pasantren Baitul Arqam 
Muhammadiyah Aceh salah satu tempat 
pendidikan yang berada di daerah Aceh 
mewajibkan nya untuk mondok. Tempat 
tinggal  dan siswi di pisah sesuai 
dengan peraturan yang telah di 
tetapkan. Perilaku LGBT rentan terjadi 
pada remaja yang tinggal di asrama 
salah satunya disebabkan kurangnya 
kasih sayang dari orang tua karena 
jarang bertemu. Kurang karena edukasi 
terkait kesehatan reproduksi, 
pendidikan seks dan perilaku 
penyimpangan seksual. Dengan 
melakukan PKM tentang Upaya 
Pencegahan LGBT di Pasantren Baitul 
Arqam Muhammadiyah di harapkan 
tidak ada sekolah dapat mengambil 
kebijakan untuk mencegah terjadinya 
perilaku LGBT pada . 

Tujuan kegiatan ini untuk 
mengetahui pengetahuan dan sikap 
remaja tentang LGBT. Manfaat 
kegiatan Kegiatan ini memberikan 
pengetahuan bagi remaja yang belajar di 
Pasantren Baitul Arqam 
Muhammadiyah Aceh Besar tentang 
LGBT, dampak LGBT sehingga dapat 
terhindar dari perilaku LGBT.  

  
METODE 

 
Kegiatan pengabdian 

masyarakat ini dilaksanakan di 
Pasantren Baitul Arqam 
Muhammadiyah Kabupaten Aceh Besar 
yang diikuti oleh 40 orang peserta yang 
dilaksanakan  pada tanggal 03 Juni 
2024. Tahapan pelaksanaan 
pembukaan oleh MC sekaligus 
moderator, mengisi absensi, 
penyuluhan tentang LGBT, 
membagikan kuesioner dan diskusi 
tanya jawab.  
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kegiatan ini diikuti oleh 40 

orang  yang terdiri dari 23 orang remaja 
putra dan remaja putri 17 orang yang 
dilaksanakan pada tanggal 3 Juni 2024 
Pasantren Baitul Arqam 
Muhammadiyah Kabupaten Aceh 
Besar. Peserta mengisi daftar hadir 
kegiatan dan dilakukan penyuluhan  
selanjutnya melakukan evaluasi tentang 
pemahaman  membagikan kuesioner 
yang berisi tentang pengetahuan dan 
sikap.  Adapun hasil dapat dilihat dalam 
tabel berikut ini : 

 
Tabel 4.1 Pengetahuan   Tentang LGBT di 
Pasantren Baitul Arqam Muhammadiyah 

Kabupaten Aceh Besar 
No Kategori Jumlah % 
1 Baik  36 90 
2 Kurang 4 10  
3 Jumlah  40 100 

Berdasarkan tabel 4.1 
pengetahuan  tentang LGBT berada 
pada kategori baik dengan jumlah 36 
orang (90%).  

 
Tabel 4.2 Sikap   Tentang LGBT di 

Pasantren Baitul Arqam Muhammadiyah 
Kabupaten Aceh Besar 

No Kategori Jumlah % 
1 Positif  40 100 
2 Negatif 0 0 
3 Jumlah  40 100 

 
Berdasarkan tabel 4.2 sikap 

remaja tentang LGBT berada pada 
kategori positif 40 orang (100%). Hasil 
evaluasi terhadap sikap dan sikap  yang 
dilakukan pada remaja di Pasantren 
Baitul Arqam Muhammadiyah di 
peroleh pengetahuan berada pada 
kategori baik 36 orang (90%). 
Pengetahuan yang baik dapat mencegah 
perilaku LGBT. Pengetahuan atau 
domain kognitif merupakan sangat 
penting untuk terbentuknya tindakan 
seseorang (overt behavior). 
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Pengetahuan adalah hal yang utama, 
karena pola pikir yang baik dapat 
terbentuk dari baiknya pengetahuan 
yang dimiliki. Jika tingkat pengetahuan 
seseorang kurang dapat menyebabkan 
kekeliruan dalam memahami suatu 
objek. 

Orintasi seksual LGBT bentuk 
perilaku penyimpangan yang tidak 
sesuai dengan orientasi seksual yang 
seharusnya (Budiarti dalam Nugraha, 
Widianti, Sanjaya 2020). Perilaku ini 
memiliki banyak dampak yang negatif, 
seperti dampak sosial dan dampak 
kesehatan. Penyebab penyakit menular 
seksual  

Pengetahuan atau domain 
kognitif merupakan sangat penting 
untuk terbentuknya tindakan seseorang 
(overt behavior). Pengetahuan adalah 
hal yang utama, karena pola pikir yang 
baik dapat terbentuk dari baiknya 
pengetahuan yang dimiliki. Jika tingkat 
pengetahuan seseorang kurang dapat 
menyebabkan kekeliruan dalam 
memahami suatu objek. 

Pengetahuan merupakan hasil 
dari tahu dan ini terjadi setelah orang 
melakukan penginderaaan terhadap 
objek tertentu. Penginderaan terjadi 
melalui panca indera manusia, yakni 
indera penglihatan, penciuman, rasa dan 
raba (Notoatmodjo, 2012). 

Kategori sikap remaja di 
Pasantren Baitul Arqam 
Muhammadiyah Aceh Besar berada 
pada kategori positif 40 orang  (100%). 
Sikap yaitu penilaian terhadap perasaan 
mendukung dan tidak mendukung 
terhadap objek tertentu. Remaja menilai 
LGBT merupakan perilaku yang negatif 
yang tidak pantas untuk didukung 
keberadaanya. Remaja merasa 
terganggu dengan keberadaan LGBT 
dan menilai perilaku tersebut tidak 
pantas untuk didukung. Meskipun saat 
ini banyak pelaku LGBT  menuntut 
diakui di masyarakat dan dilegalkan 

dengan alasan HAM remaja sangat 
tidak setuju dengan pendapat tersebut.  

Sistem hukum di Indonesia, Hak 
Asasi Manusia (HAM) diatur dalam 
pasal 27 sampai pasal 34 UUD 1945. 
Hak asasi manusia untuk mendapatkan 
pekerjaan dan penghidupan yang layak, 
dimana ayat ini berbunyi “setiap warga 
negara berhak atas pekerjaan dan 
penghidupan yang layak atas 
kesejahteraan. Hukum di Indonesia 
tidak melegalkan lesbian, gay, biseks 
dan transgender”. Has asasi LGBT di 
Indonesia, Hukum Nasional dalam arti 
luas tidak memberikan dukungan bagi 
kelompok LGBT.   Pengetahuan remaja 
yang baik dan sikap yang positif  
diharapkan dapat mencegah perilaku 
LGBT pada remaja di Pasantren Baitul 
Arqam Muhammadiyah Kabupaten 
Aceh Besar.  

 
SIMPULAN  

 
Setelah terlaksananya kegiatan 

pengabdian masyarakat  tentang LGBT 
di Pasantren Baitul Arqam 
Muhammadiyah  pada /siswi 
disimpulkan bahwa Pengetahuan 
Remaja Tentang LGBT Di Pasantren 
Baitul Arqam Muhammadiyah 
Kabupaten Aceh Besar berada pada 
Kategori Baik Dengan Jumlah 90 % 
dengan sikap positif 100%.  

Disarankan pada remaja untuk 
tetap waspada terhadap perilaku LGBT 
yang terjadi lingkungan sekitar. Saling 
menasehati dan melaporkan jika terjadi 
tindakan pelecehan seksual yang 
dilakukan oleh teman, senior dan guru. 
Tetap berpegang teguh terhadap aturan 
agama dan tidak terpengaruh terhadap 
perilaku penyimpangan seksual.  
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